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ABSTRAK 

Salah satu masalah kesehatan pada reproduksi wanita adalah keputihan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 

personal hygiene dengan kejadian keputihan pada mahasiswi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian cross-sectional dengan jumlah responden yaitu 104 responden dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu simple  sampling. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat, analisis bivariat menggunakan 

uji chi-square dan analisis multivariat menggunakan model prediksi dengan uji 

regresi logistik berganda. Hasil yang didapatkan dari analisis bivariat, menunjukkan 

tidak ada hubungan antara pengetahuan (p-value 0,098) dan sikap (p-value0,211) 

dengan kejadian keputihan, dan ada hubungan antara perilaku (p-value 0,032) 

dengan kejadian keputihan pada mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya Tahun 2023. Analisis multivariat menunjukkan hasil bahwa 

variabel perilaku (p-value 0,041) merupakan variabel paling dominan yang 

berhubungan dengan kejadian keputihan (PR= 2,412, 95% CI 1,036-5,619). Dengan 

ini dapat disimpulkan bahwa perilakupersonal hygiene yang buruk dapat 

menyebabkan risiko kejadian keputihan pada mahasiswi meningkat. Peneliti 

menyarankan agar remaja putri dapat mengurangi penggunaan pantyliner secara 

berlebihan dan cairan pembersih daerah keperempuanan untuk menghindari 

keputihan. 

Kata kunci  : Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Keputihan, Mahasiswi 

Kepustakaan  : 47 (2013-2023) 
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ABSTRACT 
 

One of the health problems in female reproductionis leukorrhea. The purpose of this 

study was to analyse the relationship between knowledge, attitude and personal 

hygiene behaviour with the incidence of leukorrhea among female students of the 

Faculty of Public Health, Sriwijaya University in 2023. This study used a cross-

sectional research design with104 respondents and the sampling technique was 

simple random sampling. Data analysis in this study used univariate analysis, 

bivariate analysis using the chi-square test, and multivariate analysis using 

predictive models with multiple logistic regression tests. The results obtained from 

bivariate analysisshows that there was no relationship between knowledge (p-value 

0.098)attitude (p-value 0.211) with leukorrhea, and there was a relationshipbetween 

behavior (p-value 0.032) with the incidence of leukorrhea amongfemale students of 

the Faculty of Public Health, Sriwijaya University in 2023. Multivariate analysis 

showed that the behavior variable (p-value 0.032) was the most dominant variable 

associated with the incidence of leukorrhea (PR= 2.412, 95% CI 1,036-5,619). This 

suggests that poor personal hygiene may increase the risk of leukorrhea in students. 

The researchers suggest that teenage girls can reduce the excessive use of 

pantyliners and feminine hygiene to avoid leukorrhea. 

 

Keywords : Knowledge, Attitudes, Behaviour, Leukorrhea, Female students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Salah satu masalah kesehatan pada reproduksi wanita yang sering terjadi pada 

remaja putri adalah keputihan. Keputihan sendiri terdiri atas dua macam, yaitu 

keputihan fisiologis yang merupakan keputihan dengan keadaan normal yang 

terjadi pada sebagian besar wanita dan bukan dikenal sebagai penyakit, keputihan 

ini menunjukkan tanda-tanda cairan yang bening, cairan tidak berbau, cairan yang 

keluar tidak terlalu banyak, dan pengeluaran cairan tidak diiringi dengan rasa 

nyeri, dan keputihan tidak terjadi dalam frekuensi yang sering. Selain itu ada 

keputihan patalogis, yang merupakan keputihan tidak normal dengan tanda-tanda 

meliputi keluarnya cairan berwarna kuning, hijau ataupun keabu-abuan, cairan 

disertai bau amis atau busuk dalam jumlah yang banyak, dan menyebabkan vagina 

nyeri ataupun panas (Widyastuti et al., 2021).  

 Menurut World Health Organization (WHO,2018) 50% keputihan terjadi pada 

wanita dan dapat terjadi pada berbagai usia. Sekitar 75% wanita di dunia 

mengalami keputihan minimal sekali seumur hidup, dan 45% diantaranya 

mengalami dua kali ataupun lebih selama masa hidupnya. Kasus keputihan yang 

terjadi pada wanita yang ada di Negara Eropa mencapai angka 25%, sedangkan di 

Indonesia kasus keputihan mencapai angka yang tinggi yaitu 90% dan mengalami 

peningkatan pada tiap tahunnya (Atusnah, 2021). 

 Indonesia merupakan negara beriklim tropis, dengan kondisi ini tubuh lebih 

mudah menimbulkan reaksi untuk mengeluarkan keringat dan tubuh menjadi 

mudah lembab, dengan keadaan tubuh tersebut bakteri ataupun virus dengan 

mudah menjamah tubuh manusia, khususnya pada bagian organ reproduksi wanita. 

Dengan keadaan ini, membuat angka resiko keputihan remaja di Indonesia cukup 

tinggi yaitu 90% diantaranya berpotensi mengalami keputihan (Widyastuti et al., 

2021).  

 World Health Organization (WHO), menyebutkan bahwa masa remaja 

merupakan bentuk alih masa anak-anak menuju masa dewasa, yang diiringi dengan 

tumbuh kembang tubuh manusia, termasuk fungsi organ reproduksi, dan 

menunjukkan bentuk perubahan pada fisik, maupun mental pada seseorang.



2 

 

Universitas Sriwijaya 

Dengan adanya perubahan tersebut, bekal pemahaman mengenai kesehatan 

reproduksi merupakan hal penting bagi remaja, hal ini dapat didukung dengan 

perolehan informasi, perawatan serta pengetahuan dan pemahaman personal 

hygiene yang baik (Tulus et al., 2014).  

 Menurut World Health Organization (WHO,2014), pada tahun 2013 hampir 

separuh wanita usia remaja sampai dengan usia dewasa mengalami keputihan, 

dimana 60% wanita remaja berusia 15-22 tahun, 45% wanita dewasa usia 23-45 

tahun, dan wanita dengan berbagai angka usia pernah mengalami keputihan 

sebanyak 75%, di Amerika Serikat 1 dari 8 remaja mengalami tanda-tanda 

keputihan (Wathan dan Silaban, 2023). 

 Menurut Data Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI, 

2018), remaja dengan usia 15-24 tahun mengalami keputihan, dan pada tiap 

tahunnya ada peningkatan kasus sampai dengan 70% (Amalia dan Yusnia, 2021). 

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes, 2009), keputihan 

terjadi karena bakteri kandidosis vulvovagenetis, yang diakibatkan karena perilaku 

menjaga kebersihan vagina yang kurang pada sebagian wanita. Sebesar 70% 

penyebab keputihan pada wanita adalah karena cacing kremi atau infeksi jamur 

candida albicans, vaginitis bacterial dan trichomonal vaginalis. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik Indonesia (Statistik, 2010), sebesar 63 juta remaja di 

Indonesia memiliki perilaku yang tidak sehat, dan pada tahun 2012 BPSI 

menyatakan sebesar 43,3 juta remaja yang berusia 15-24 tahun berperilaku tidak 

sehat, dan 83,3% dari jumlah 23 juta remaja pernah melakukan hubungan seksual 

yang menjadi salah satu penyebab terjadinya keputihan (Tiwatu et al., 2020).  

 Keputihan dapat menyerang perempuan disemua usia. Gejala keputihan yang 

terjadi pada remaja putri di Indonesia khususnya pada usia produktif, menunjukkan 

angka yang tinggi dibandingkan dengan negara lain. Faktor penyebab keputihan 

pada remaja antara lain yaitu karena jamur, bakteri, virus ataupun parasit, selain 

itu tingkat pengetahuan yang rendah, keterbatasan informasi dan layanan 

kesehatan, serta cara perawatan vagina yang salah juga ikut berkontribusi dalam 

kejadian keputihan pada wanita. Wanita yang menderita keputihan biasanya 

disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan pemahaman mengenai perawatan 
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vagina, buruknya kebiasaan personal hygiene, dan sikap yang kurang baik 

terhadap kebiasaan mengenai kebersihan pada vagina (Sari et al., 2022). 

 Berdasarkan data pada profil Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2018, jumlah wanita usia subur yaitu 40,580 jiwa, dengan angka 35% pasti pernah 

menderita keputihan, kemudian pada tahun 2019 jumlah wanita usia subur 

menurun sebesar 39,983 jiwa dan 33% dari jumlahnya mengalami keputihan, 

kemudian pada tahun 2020 jumlah wanita usia subur di Sumatera Selatan 

meningkat menjadi 40,662 jiwa dan 35% diantaranya mengalami keputihan  

(Dinkes, 2020). 

 Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan Kota Palembang 

pada tahun 2018, angka jumlah wanita usia subur di Palembang yaitu sebesar 

30,580 jiwa dimana 35% mengalami keputihan, pada tahun 2019 jumlah wanita 

usia subur mengalami peningkatan menjadi 33,836 jiwa dan 45% dari jumlahnya 

mengalami keputihan, kemudian pada tahun 2020 jumlah wanita usia subur 

mengalami penurunan menjadi 33,306 jiwa, dengan jumlah 45% pernah 

mengalami keputihan (Palembang, 2020). 

 Menurut (Setiani et al., 2015), di dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ada 

hubungan perilaku menjaga kebersihan organ kewanitaan dengan kejadian 

keputihan pada santriwati di Pondok Pesantern Al Munawwir Yogyakarta pada 

tahun 2014. Keputihan merupakan kondisi adanya kelainan pada organ reproduksi, 

yang apabila dibiarkan dapat menimbulkan dampak kesehatan lain seperti terkena 

penyakit trikomoniasis, kemandulan, hingga kanker serviks (Ilmassalma et al., 

2021). Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryono et al., 

2021), didalam penelitiannya menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan mengenai personal hygiene dengan kejadian keputihan pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Wahid Hasyim, dimana semakin 

tinggi pengetahuan personal hygiene seseorang maka semakin kecil kemungkinan 

seseorang tersebut mengalami keputihan. Penelitian yang dilakukan (Ramayanti 

dan Sulistyoningtyas, 2017) menyatakan jika remaja putri SMA Muhammadiyah 

5 Yogyakarta mengalami keputihan sebanyak 38 (83,0%) siswi dan ada hubungan 

antara personal hygiene dengan kejadian keputihan pada remaja putri SMA 

Muhammadiyah 5 Yogyakarta dengan nilai significancy menunjukkan (p = 0,034 
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< 0,05). Penelitian lain oleh (Wathan dan Silaban, 2023) yang melakukan 

penelitian pada mahasiswi kebidanan Universitas Kader Bangsa menunjukkan 

sikap personal hygiene yang kurang akan mempengaruhi terjadinya keputihan 

(Wathan dan Silaban, 2023). 

 Universitas Sriwijaya merupakan universitas negeri yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan, di Universitas ini terdapat beberapa fakultas dan program studi. 

Salah satu Fakultas yang ada di Universitas Sriwijaya adalah Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, yang didalamnya mempelajari mengenai personal hygiene dan 

perilaku hidup bersih dan sehat. Mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

nantinya akan menjadi salah satu tenaga kesehatan, maka dari itu kesehatan diri 

sendiri adalah hal utama dan penting bagi mahasiswa tersebut. Pada fakultas ini 

mahasiswi dibekali pemahaman pentingnya penerapan personal hygiene yang 

baik,dimana pengetahuan dan perilaku yang baik dalam menjaga kebersihan organ 

kewanitaan menjadi faktor penting dalam upaya mengurangi terjadinya keputihan, 

pengetahuan yang dimiliki oleh remaja menjadi faktor yang cukup berpengaruh 

terhadap sikap dalam menjaga kebersihan organ reproduksinya, termasuk juga 

sikap yang baik mempengaruhi perilaku seseorang dalam menjaga daerah 

keperempuanan.  

 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada mahasiswi fakultas kesehatan 

masyarakat, didapatkan bahwa enam dari sepuluh (60%) mahasiswi mengalami 

keputihan dalam 3 bulan terakhir, yang biasanya terjadi ketika sebelum haid atau 

saat stress, dan 30% mahasiswi diantaranya pernah mendapati sekret berwarna 

putih susu dari organ genitalia. Lima dari sepuluh mahasiswi memiliki 

pengetahuan yang kurang baik dalam menjaga kebersihan daerah keperempuanan, 

dan mengganggap bahwa larutan antiseptik khusus baik digunakan untuk 

membersihkan daerah keperempuanan, tidak mengetahui bahwa membersihkan 

daerah vagina menggunakan cairan pembersih bukan merupakan langkah 

perawatan yang cukup baik, sebagian dari mereka menggunakan pakaian dalam 

yang tidak berbahan katun, dan 7 dari 10 mahasiswa yang menggunakan 

pantyliners, hanya menggunakan satu pantyliners dalam sehari. 

 Dari latar belakang permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melihat dan 

melakukan analisis terhadap hubungan antara pengetahuan (knowledge), sikap 
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(attitude), dan perilaku (behaviour) personal hygiene dengan kejadian keputihan 

pada mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat di Universitas Sriwijaya tahun 

2023.  

1.2. Rumusan Masalah 

  Faktor yang ikut serta dalam terjadinya keputihan adalah kurangnya 

pengetahuan mengenai kebersihan vagina, dan kurang baiknya sikap dan perilaku 

personal hygiene pada remaja. Berdasarkan hasil observasi awal yang telah 

dilakukan pada mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat di Universitas Sriwijaya, 

6 dari 10 (60%) mahasiswi pernah mengalami keputihan dalam 3 bulan terakhir, 

keputihan ini biasanya dialami oleh mahasiswi ketika menjelang haid atau 

menstruasi dan pada saat mengalami kondisi stress. Berdasarkan latar belakang 

dalam penelitian ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

menganalisis apakah ada hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku personal 

hygiene dengan kejadian keputihan pada mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat 

di Universitas Sriwijaya tahun 2023. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 

personal hygiene dengan kejadian keputihan pada mahasiswi fakultas kesehatan 

masyarakat Universitas Sriwijaya tahun 2023. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kejadian keputihan pada mahasiswi fakultas 

kesehatan masyarakat di universitas sriwijaya tahun 2023. ` 

2. Menganalisis pengetahuan mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat di 

universitas sriwijaya tahun 2023. 

3. Menganalisis sikap mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat di 

universitas sriwijaya tahun 2023. 

4. Menganalisis perilaku personal hygiene mahasiswi fakultas kesehatan 

masyarakat di universitas sriwijaya tahun 2023. 
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5. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan kejadian keputihan pada 

mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat di universitas sriwijaya tahun 

2023. 

6. Menganalisis hubungan sikap dengan kejadian keputihan pada 

mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat di universitas sriwijaya tahun 

2023. 

7. Menganalisis hubungan perilaku personal hygiene dengan kejadian 

keputihan pada mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat di universitas 

sriwijaya tahun 2023. 

8. Menganalisis variabel dominan yang paling mempengaruhi kejadian 

keputihan pada mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat di universitas 

sriwijaya tahun 2023. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Bagi Penulis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan terkait 

hubungan dari pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene dengan kejadian 

keputihan pada mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat, dan sebagai 

pengaplikasian ilmu tentang kesehatan lingkungan yang didapatkan pada saat 

duduk di bangku kuliah, serta untuk menambah wawasan bagi peneliti, dan untuk 

memenuhi syarat dalam memperoleh gelar sarjana kesehatan lingkungan. 

1.4.2.  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Sebagai referensi tambahan bagi mahasiswi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam pengembangan ilmu yang berkaitan 

dengan pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene terhadap kejadian 

keputihan.  

1.4.3.  Bagi Mahasiswi 

 Sebagai informasi untuk mengetahui tingkat personal hygiene mahasiswi 

sehingga dapat menjadi panduan untuk lebih meningkatkan pengetahuan mengenai 

personal hygiene dalam kehidupan sehari-hari.  
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1.5.  Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1.  Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober sampai November tahun 

2023. 

1.5.2.  Lingkup Lokasi 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Sriwijaya tahun 2023. 

1.5.3.  Lingkup Materi 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis hubungan antara 

pengetahuan, sikap, dan perilaku personal hygiene dengan kejadian keputihan 

pada mahasiswi fakultas kesehatan masyarakat di universitas sriwijaya.  
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